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Abstrak

Era disrupsi mempengaruhi proses perkembangan moral remaja masa kini sehingga diperlukan
sinergitas antara orang tua, guru dan pelayan gereja. Kenyataan masih kurangnya peran sinergitas
antara orang tua, guru dan pelayan gereja dalam perkembangan moral remaja dikarenakan orang
tua mempercayakan penuh pendidikan anak ketika di sekolah atau di gereja. Kesibukan orang tua
dalam bekerja menjadi salah satu penyebab kurangnya kontrol orang tua tentang pengalaman
yang didapat anak di sekolah atau di gereja sementara proses pendidikan di sekolah dan di gereja
dibatasi oleh waktu. Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
seperti apa sinergitas orang tua, guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral
remaja di era disrupsi. Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dipilih dalam penelitian ini.
Informan dalam penelitian ini adalah orang tua, guru Pendidikan Agama Kristen dan pelayan gereja
atau pembina remaja. Pengumpulan data didapatkan melalui observasi lapangan, wawancara
dengan para responden dan mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bentuk sinergitas antara orang tua, guru dan pelayan gereja telah
terlaksanak melalui koordinasi dan komunikasi antara orang tua dan guru, pembentukkan
paguyuban orang tua di sekolah, orang tua mendukung penuh keterlibatan remaja dalam kegiatan
di gereja, dan pelayan gereja membekali para guru melalui kegitan seminar atau wokrshop tentang
pendalaman pemahaman akan Firman Allah menghadapi proses perkembangan moral remaja di
era disrupsi.

Kata kunci : Sinergitas Pendidik Kristen, Perkembangan Moral Remaja, Era Disrupsi

Abstract

The era of disruption affects the moral development process of today's youth so that synergy
between parents, teachers and church ministers is needed. The fact that there is still a lack of
synergy between parents, teachers and church ministers in the moral development of adolescents
is because parents fully entrust their children's education at school or church. The busyness of
parents in working is one of the causes of the lack of parental control over the experiences that
children get at school or in church while the educational process at school and in church is limited
by time. Based on this problem, the purpose of this study is to see what the synergy of parents,
teachers and church ministers looks like in the process of adolescent moral development in the era
of disruption. Qualitative research with descriptive method was chosen in this research. The
informants in this study are parents, Christian Religious Education teachers and church servants or
youth coaches. Data were collected through field observations, interviews with respondents and
collecting supporting documents. The results of this study show that the form of synergy between
parents, teachers and church ministers has been implemented through coordination and
communication between parents and teachers, the formation of a parents' association at school,
parents fully support the involvement of teenagers in church activities, and church ministers equip
teachers through seminars or workshops on deepening understanding of the Word of God to face
the process of moral development of adolescents in the era of disruption.
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A. Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari anak-anak menuju masa
dewasa. Banyak perubahan yang terjadi di masa transisi ini mulai dari perubahan fisik, emosional,
pola pikir hingga sikap dan perilaku remaja. Dalam proses perkembangan remaja, proses
perkembangan moral juga merupakan bagian penting bagi remaja agar mereka mengetahui
perbuatan yang baik atau buruk dalam kehidupan mereka. Menurut Junihot dalam bukunya
Psikologi Pendidikan Agama Kristen, moral merupakan kontrol dalam bersikap dan bertingkah laku
sesuai dengan nilai-nilai hidup yang berlaku dalam masyarakat berupa ajaran tentang baik buruk
suatu perbuatan dan kelakuan, akhlak serta kewajiban (Junihot Simanjuntak, 2016). Oleh karena
itu perkembangan moral sangat penting bagi remaja untuk mengetahui dan menentukan sikapnya
dalam memilih perbuatan yang baik atau buruk, dan benar atau salah berdasarkan nilai-nilai
kehidupan yang berlaku di lingkungan sekitarnya.

Remaja dalam proses perkembangannya juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.
Hal ini juga dibuktikan dengan remaja masa kini yang lebih cepat beradaptasi dengan teknologi
serta cepat menerima informasi tanpa batas ruang dan waktu. Kemampuan remaja yang cepat
beradaptasi dengan Teknologi, Informasi dan komunikasi ini mempengaruhi pola pikir, sikap dan
perilaku remaja masa kini. Pengaruh Teknologi, Informasi dan komunikasi pada remaja merupakan
cerminan era disrupsi saat ini. Era disrupsi membawa perubahan besar bagi manusia secara
khusus remaja termasuk dalam proses perkembangan moral remaja masa kini.

Pengaruh era disrupsi dalam perkembangan moral remaja masa kini menyadarkan
pentingnya peran para pendidik untuk membimbing, menuntun para remaja agar tetap
mempertahankan nilai, dan sikap yang baik. Perkembangan moral remaja perlu diperkuat dengan
ajaran agama disamping nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, adat atau budaya.
Menurut Junihot ada beberapa upaya yang dilakukan dalam mengembangkan nilai,moral dan sikap
remaja yakni pertama menciptakan komunikasi dengan remaja melalui pemberian informasi
mengenai nilai-nilai dan moral . Kedua, menciptakan iklim yang serasi dengan tidak hanya
mengutamakan pendekatan-pendekatan intelektual saja tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung nilai-nilai yang konkret. Lingkungan sosial yang dimaksud adalah pendidik dan
pembina yakni orang tua dan guru (Junihot Simanjuntak, 2016). Oleh karena itu, disrupsi pada
remaja masa kini memberi tantangan bagi para pendidik dalam hal ini orang tua dan guru
termasuk juga pendidik di gereja yakni para pelayan gereja dalam memberi fondasi yang kuat
tentang ajaran agama agar para remaja tidak terdisrupsi ke arah yang negatif.

Di tengah badai disrupsi yang melanda para remaja Kristen masa kini sangat penting peran
pendidik yakni orang tua, guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral mereka
akan tetapi sangat disayangkan karena pada kenyataan didapati pola pendidikan dalam keluarga,
sekolah dan gereja yang terpisah-pisah atau juga masih kurangnya sinergitas yang tercipta antara
orang tua, guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral remaja masa kini. Orang
tua melepas penuh pendidikan yang ada di sekolah apalagi jika sekolah itu merupakan sekolah
populer dengan harapan ketika anak mereka masuk sekolah populer akan membentuk pribadi
anak menjadi lebih baik. Demikian juga pendidikan remaja di gereja yang seharusnya mendapat
dukungan penuh dari orang tua ketika para remaja mengikuti kegiatan-kegiatan atau pun
persekutuan yang dilaksanakan oleh gereja. Masih banyak juga orang tua yang terlalu takut anak
remajanya akan terdisrupsi dengan pergaulan buruk di sekitar sehingga tidak mendukung anak
dalam mengikuti kegiatan di luar rumah atau sekolah termasuk mengikuti kegiatan di gereja cukup
dengan mengikuti persekutuan ibadah saja.

Bagi kebanyakan orang tua yang sibuk bekerja sampai tidak ada waktu lagi bersama anak
sekedar untuk membahas apa saja pengalaman dan pelajaran yang didapat di sekolah. Padahal
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pendidik pertama seorang anak itu adalah keluarga. Lepas dari kurangnya pemahaman orang tua
atau mungkin mereka lupa akan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik dalam
keluarga. Menurut Ivan Muhammad Agung, moral remaja itu tidak hanya terbentuk dari kelompok
saja tetapi peran orang tua dalam keluarga itu juga sangat penting. Menurutnya ada tiga elemen
kemampuan keluarga dalam proses pembentukan moral remaja yakni ; kedekatan keluarga
(cohesion family),adaptasi dan komunikasi (Agung, 2014). Diharapkan dengan adanya
kemampuan keluarga melalui tiga elemen ini akan mengembangkan moral yang baik pada remaja.
Orang tua sebagai keluarga perlu mengenal dekat kepribadian anaknya, mampu beradaptasi pada
tiap proses perkembangannya dan selalu menciptakan komunikasi dengan anaknya.

Perkembangan moral remaja di era disrupsi selain mendapat perhatian dari orang tua juga
merupakan bagian dari tanggung jawab guru di sekolah. Menurut Steven Tubagus, dalam
perspektif Kristen, sekolah merupakan mitra orang tua dalam mendidik anak-anak mereka.
Sedangkan, orang tua adalah pendidik utama. Oleh karena itu, sekolah Kristen harus
menyelaraskan prinsip pendidikan Kristen berikaitan dengan pengembangan karakter dan
pendisiplinan anak baik di sekolah maupun di rumah. Sekolah Kristen adalah perpanjangan tangan
dari orangtua dalam mendidik anak. Sekolah kristen berkesempatan menggunakan pertemuan
oran tua murid sebagai sarana parenting school dengan tujuan menjalin relasi dan kebersamaan
dalam mengembangkan karakter,sikap,moral dan spiritual anak. Dengan demikian, sekolah Kristen
harus memiliki filsafat dan prinsip-prinisip pendidikan Kristen yang bersumber pada kebenaran
Firman (Tubagus Steven, 2022). Pendidikan Kristen perlu berfokus pada kemampuan afektif siswa
dalam proses perkembangan moral remaja. Diharapkan ketika proses pendidikan moral siswa
dilandaskan pada prinsip-prinsip pendidikan Kristen yang bersumber pada kebenaran Firman
Tuhan maka remaja tidak akan mudah terdisrupsi pada perilaku-perilaku yang merusak moralnya.

Sinergitas yang perlu dijalin dalam proses perkembangan moral remaja selanjutnya yaitu
dengan gereja. Menjadi tugas gereja secara khusus pelayan gereja dalam hal ini pendeta atau
gembala dan pembina remaja dalam mendidik remaja agar dapat bertumbuh dalam iman kepada
Tuhan melalui penanaman nilai-nilai Kristian dengan membawa remaja lebih dekat dengan Tuhan
lewat persekutuan ibadah dan kegiatan gereja lainnya. Orang tua dan gereja harus bisa bekerja
sama salah satunya melalui pengembangan minat dan bakat remaja. Gereja perlu membuat
kegiatan-kegiatan pengembangan minat dan bakat remaja dengan mendapat dukungan dari orang
tua agar para remaja akan merasa kalau mereka diperhatikan. Kegiatan-kegiatan pengembangan
minat dan bakat ini bisa berupa kegiatan bible champ, parade musik,festival seni atau
mengampanyekan melalui seminar tentang bahaya narkoba, miras, merokok, AIDS, Pornografi dan
seks bebas (Tubagus Steven, 2022). Pentingnya dukungan orang tua dan kerjasama dengan
gereja dalam pengembangan minat dan bakat untuk memberikan wadah bagi para remaja melalui
kegiatan-kegiatan tersebut. Salah satu penyebab para remaja terdisrupsi pada perilaku yang buruk
atau kenakalan remaja dikarenakan tidak adanya wadah bagi remaja dalam menyalurkan minat
dan bakat mereka dan dukungan dari orang tua.

Sinergitas para pendidik kristen yakni orang tua, guru dan pelayan gereja sangatlah
penting dalam proses perkembangan moral remaja apalagi di era disrupsi ini. Melalui penanaman
nilai-nilai kristiani yang tepat dari para pendidik Kristen diharapkan proses perkembangan moral
remaja tidak akan muda terdisrupsi ke arah yang negatif. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk sinergitas orang tua, guru dan pelayan gereja dalam
proses perkembangan moral remaja di era disrupsi.

1. Peran Orang Tua dalam Proses Perkembangan Moral Remaja
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Antika (2021) ada beberapa peran orang tua dalam
pendidikan moral remaja yaitu ;
a. Sebagai Pelindung Pemelihara Keluarga
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk berani melindungi anggota keluarganya
serta memelihara anggota keluarga baik secara moril maupun materi
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b. Sebagai Teladan
Orang tua menjadi figure keteladanan dari anaknya sehingga anak akan meniru setiap
sikap dan perbuatan dari orang tua.

C. Sebagai motivator
Kehadiran orang tua di masa transisi remaja sangat penting untuk mendorong remaja
dalam segala situasi. Bentuk motivasi bisa orang tua bisa berupa penghargaan
terhadap prestasi atau pemberian motivasi ketika remaja mengalami masa sulit.

d. Sebagai Fasilitator
Orang tua berperan memfasilitasi kebutuhan anak remaja dalam proses
perkembangannya. Fasilitas yang diberikan tidak hanya secara materi, atau
memfasilitasi kebutuhan pokok seperti makanan, minuman, biaya pendidikan dan
sebagainya. Orang tua juga berperan memfasilitasi dalam hal memberi kasih sayang
dan keberadaan orang tua di moment-moment penting anak remaja.

e. Sebagai Figur Utama
Orang tua merupakan orang yang dianggap segalanya oleh anaknya karena orang tua
menjadi figur pertama dalam kehidupan anak. Orang tua merupakan pendidik pertama
di keluarga. Oleh karena itu, orang tua perlu memiliki sikap terbuka dengan anak-
anaknya dan menjalin sikap yang harmonis dengan anaknya.

Dengan demikian, perkembangan moral remaja sangat ditentukan oleh lingkungannya.
Lingkungan mempengaruhi remaja dalam perkembangan nilai-nilai moralnya dan nilai-nilai moral
tersebut pertama mereka dapatkan dari orang tua. Orang tua juga perlu bersikap konsisten dalam
mengajarkan norma-norma yang akan mempengaruhi perkembangan moral remaja (Antika et al.,
2021).

2. Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Proses Perkembangan Moral
Remaja

Menurut Napitupulu dalam penelitian yang berjudul Peran Pendidikan Agama
Kristen dalam Pendidikan Moral Remaja adalah pertama-tama seorang guru Pendidikan
Agama Kristen perlu memiliki moral yang baik agar muda mengajarkan dan menerapkan
nilai moral kepada siswa khususnya di kalangan remaja. Selain bersikap yang baik, guru
perlu mengatur strategi pembelajaran, metode dan materi yang menarik agar siswa
memiliki ketertarikan dalam pelajaran mengenal Tuhan melalui Pendidikan Agama Kristen.
Selain itu, salah satu tugas guru dalam membentuk moral yang baik pada siswa adalah
dengan mewujudkan disiplin dalam belajar, menghormati perbedaan antar siswa, dan
siswa mampu diajak untuk bekerja sama dengan temannya, serta mampu membuat siswa
menunjukkan dirinya memiliki karakter yang baik (Napitupulu, 2022)

Peran guru Pendidikan Agama Kristen lainnya dalam proses perkembangan moral
remaja menurut Risnayanti adalah perlunya guru mengajarkan pembiasaan kepada siswa.
Pembiasaan yang dilakukan misalnya kebiasaan untuk jujur, kebiasaan memberi salam
atau hormat bila bertemu orang yang lebih tua dan kebiasaan untuk bertanggung jawab
dengan apa yang dikerjakan.Selain itu penanaman moral oleh guru Pendidikan Agama
Kristen adalah pemilihan metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
guru Pendidikan Agama Kristen harapannya dapat berperan dengan sungguh — sungguh
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran yakni
membentuk dan menciptakan generasi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta
memiliki karakter. Proses perkembangan moral siswa juga perlu mendapat arahan baik dari
guru maupun orang tua dalam keluarga serta masyarakat (Risnayanti, 2023).

3. Peran Pelayan Gereja dalam Proses Perkembangan Moral Remaja
Menurut Ririn dalam tulisannya yang berjudul peranan gereja dalam membina
remaja kristen terhadap pergaulan remaja masa kini adalah dengan menjadikan remaja
sebagai sahabat melalui pembinaan atau konseling. Pembinaan lainnya juga dapat
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dilakukan dengan melakukan kunjungan ke rumah remaja dan memberikan pemahaman
tentang pentingnya persekutuan ibadah sehingga remaja tersebut tertarik untuk mengikuti
persekutuan ibadah remaja yang dilaksanakan oleh gereja untuk membangun diri lebih
dekat dengan Tuhan (Ririn, n.d.).
Peran pelayan gereja dalam proses perkembangan moral remaja lainnya diambil
dari penelitian yang ditulis oleh Sholla diantaranya adalah ;
a. Melayani dalam kegiatan gereja
Para remaja diberi kesempatan mengembangkan bakat atau talenta yang
dimiliki untuk diikutsertakan dalam persekutuan ibadah seperti menjadi petugas
ibadah melalui bermain musik, pemimpin nyanyian, operator LCD, pembawa
kolekte, dan diberi kesempatan memimpin ibadah di persekutuan ibadah
remaja.
b. Menjadi agen penggerak tubuh Kristus yang bertumbuh
Remaja yang telah melalui pembinaan diharapkan akan memiliki iman yang
dewasa dan menjadi agen penggerak bagi remaja lainnya untuk bertumbuh
sesuai dengan karakter remaja Kristus. Remaja juga diberi kesempatan oleh
gereja untuk hadir dalam pertemuan-pertemuan tertentu agar remaja dapat
memberikan ide-ide yang baik bagi kemajuan gereja.
c. Menjadi penerus masa depan gereja
Jika semua remaja dibina dengan pembinaan moral yang baik oleh gereja maka
remaja berpotensi memberi pengaruh bagi gereja lewat keteladanan mereka.
Harapannya ke depan mereka akan menjadi remaja gereja yang baik dan
berperan di masyarakat
d. Menjadi saksi Kristus
Gereja perlu membina para remaja untuk memiliki nilai moral Kristiani yang
takut akan Tuhan dan memberitakan Injil di sekitar mulai dari keluarga,
sekolah, gereja dan masyarakat (Sholla, 2020).

Selain peran masing-masing pendidik Kristen dalam proses perkembangan moral remaja,
perlu adanya sinergitas antara orang tua, guru dan pelayan gereja sebagai pendidik Kristen.
Bentuk-bentuk sinergitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Bentuk Sinergitas orang tua dan guru dalam proses perkembangan moral
remaja di era disrupsi
Bentuk sinergitas orang tua dan guru dalam proses perkembangan moral pada
remaja menurut Rachman Saleh adalah dengan melakukan koordinasi antara orang tua
dan guru. Komunikasi antara orang tua dan guru sangat penting untuk dapat memastikan
anak belajar dengan efektif termasuk dalam perkembangan moral anak (Saleh, 2022).
Selain melakukan koordinasi, orang tua dan guru juga perlu untuk saling memberi
pengawasan terhadap perilaku anak dan membuat perencanaan yang baik untuk
perkembangan anak kedepannya (Mahbubi;Husein, 2023).

2. Bentuk Sinergitas guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral
remaja di era disrupsi

Menurut Sidajabat dalam tulisan Lumempouw gereja perlu membekali para guru
Kristen dengan pemahaman pengetahuan akan Firman Allah yang lebih mendalam.
Peningkatan kualitas kerohanian dari para guru dapat dilakukan dengan berbagai cara
misalnya penyediaan perpustakaan literatur Kristen, melalui khotbah dalam ibadah,
pendalaman Alktiab, Seminar, retreet, dan kegiatan lokakarya (Lumempouw, 2023).

3. Bentuk sinergitas orang tua dan pelayan gereja dalam proses perkembangan
moral remaja di era disrupsi
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Menurut Lumempouw mengutip tulisan Sidjabat peran pelayan gereja kepada orang tua
adalah memberikan pembinaan kepada keluarga sebagai tugas dari gereja. Apabila anggota
keluarga sehat,maju dalam sikap, iman moral dan perilaku maka gereja pun akan maju.
Tetapi sebalikna, jika kualitas hidup beriman anggota keluarga lemah, maka mutu kehidupan
gereja pun akan lemah (Lumempouw, 2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
mengumpulkan data dan informasi melalui observasi lapangan, pengumpulan dokumen
pendukung penelitian dan wawancara. Penelitian ini mendeskripsikan bentuk sinergitas antara
orang tua, guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral remaja di era disrupsi.
Penelitian dilaksanakan di SMA Kristen Eben Haezar Manado, SMA Negeri 9 Manado, dan Gereja
jemaat GMIM Musafir Mapanget dengan informan adalah orang tua dari jemaat, pelayan gereja
atau pembina remaja dan guru Pendidikan Agama Kristen. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui obesrvasi, wawancara, dan mengumpulkan dokumen pendukung
dalam penelitian seperti RPP atau bahan ajar di sekolah, dan dokumen program kegiatan remaja di
gereja.

Dalam proses pengumpulan data melalui wawancara beberapa pertanyaan yang diajukan
kepada informan yaitu ;

1. Seperti apa peran sebagai orang tua dalam proses perkembangan moral remaja di era
disrupsi ?

2. Bagaimanakah model pembelajaran PAK yang berkaitan dengan sikap atau moral siswa

di sekolah ?

Bagaimana penilaian sikap remaja dalam pembelajaran PAK ?

4. Apakah ada komunikasi atau koordinasi antara orang tua dan guru berkaitan dengan
perkembangan moral remaja di sekolah ?

5. Bentuk pengawasan seperti apa yang dilaksanakan oleh orang tua dan guru di sekolah
terhadap perkembangan moral remaja?

6. Adakah kerjasama antara guru PAK di sekolah dengan gereja dalam proses
perkembangan moral remaja di era disrupsi ini? Jika ada bisakah dijelaskan bentuk
programnya seperti apa?

7. Apakah gereja selama ini melaksanakan pembekalan pengetahuan tentang Firman Allah

bagi guru-guru agama? Jika ada bentuk pembekalan seperti apa yang telah

dilaksanakan?

Apa saja peran gereja dalam proses perkembangan moral remaja di era disrupsi ?

Apakah selama ini ada pembinaan khusus oleh gereja untuk orang tua yang memiliki

anak remaja berkaitan dengan perkembangan moral dan iman anak?

w

10 oo

10. Seperti apa bentuk pembinaan yang dilaksanakan oleh gereja terhadap orang tua dari
anak remaja ?

Setelah memperoleh data melalui observasi,wawancara dan dokumen maka selanjutnya
data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk menemukan bentuk sinergitas antar orang tua,
guru dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral remaja di era disrupsi. Teknik analisis
data menurut Miles and Huberman yang dikutip oleh Fadli dipilih dalam penelitian ini yaitu pertama
mereduksi data. Kedua, data yang telah direduksi kemudian dianalisis. Ketiga, penarikan
kesimpulan (Fadli, 2021).
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Sinergitas Orang Tua dan Guru dalam Proses Perkembangan Moral Remaja di
Era Disrupsi

Era disrupsi yang membawa banyak perubahan pemahaman bagi semua orang
termasuk para remaja masa kini. Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi
membawa disrupsi cara berpikir dan perilaku para remaja. Peran guru dan orang tua tentu
sangat penting di era disrupsi ini agar dengan memberi perhatian khusus terhadap proses
perkembangan moral remaja Kristen. Dalam penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 9
Manado dan SMA Kristen Eben Haezar Manado tampak pembentukan moral remaja itu
dalam tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) contohnya pada kelas
XII siswa harus mencapai Kompetensi Inti dalam hal sikap yaitu, siswa dapat menghargai
dan menghayati agama yang dianutnya. Selain itu siswa juga perlu menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Penilaian sikap pun mengacu dengan mengobservasi kemampuan siswa dalam
mengimplementasikan setiap indikator yang terdapat dalam kompetensi inti tersebut.
Secara sederhana misalnya disiplin ketika masuk di jam pelajaran, bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan guru, dan santun ketika bertemu dengan orang yang lebih
tua atau guru di sekolah. Bentuk implementasi sikap peduli juga dilaksanakan melalui
kegiatan yang dilakukan oleh siswa melalui kelompok pelayanan siswa Kristen contohnya
ketika terjadi bencana alam secara gotong royong mereka berpartisipasi dengan
mengumpulkan sumbangan untuk diberikan kepada korban bencana alam.

Hasil penelitian di SMA Negeri 9 Manado dalam hal sinergitas antara orang tua dan
guru dalam proses perkembangan Moral remaja adalah dengan adanya paguyuban orang
tua peserta didik. Paguyuban orang tua ini sebagai wadah komunikasi antara orang tua
dan pihak sekolah secara umum. Komunikasi selain wadah paguyuban orang tua ini juga
dilaksanakan melalui grup whatsapp guru dan orang tua siswa. Grup whatsapp ini
berfungsi sebagai media komunikasi orang tua dan guru apabila ada informasi-informasi
dari sekolah atau berkaitan dengan kegiatan di kelas untuk disampaikan. Media whatsapp
juga berfungsi sebagai media komunikasi guru dengan orang tua jika didapati siswa tidak
hadir di kelas atau kasus-kasus tertentu. Kegiatan-kegiatan lainnya berikaitan dengan
perkembangan moral siswa dilakukan di sekolah dengan adanya kegiatan Bina Kerohanian
Kristen bagi kelas X selama 2 hari. Selain itu ada juga kegiatan bakti sosial, lomba dalam
pelaksanaan paskah dan reat-reat. Semua kegiatan yang berkaitan dengan proses
perkembangan moral siswa yang dilaksanakan oleh sekolah melalui guru-guru Pendidikan
Agama Kristen ini tentu berkoordinasi dengan orang tua. Ijin orang tua merupakan salah
satu bentuk dukungan bagi para siswa. Pada kegiatan bakti sosial orang tua juga turut
berpartisipasi dalam memberikan sumbangan sembako dan sumbangan lainnya. Hal ini
selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Saleh (2022) bahwa perlu adanya koordinasi
sebagai bentuk komunikasi antara orang tua dan guru berkaitan dengan perkembangan
moral anak. Melalui media grup whatsapp selain digunakan sebagai media koordinasi
antara orang tua dan guru bisa juga menjadi media pengawasan setiap kegiatan anak di
sekolah. Pembentukan paguyuban orang tua juga merupakan media komunikasi dan
pengawasan serta bentuk dukungan orang tua terhadap setiap kegiatan yang dilaksanakan
oleh sekolah termasuk dalam kegiatan kerohanian Kristen.

Selain pembentukan paguyuban orang tua, di SMA Kristen Eben Haezar Manado
melaksanakan program yang dinamakan Parenting. Program parenting ini dilakukan melalui
kegiatan seminar pola asuh anak yang dilaksanakan oleh sekolah dengan mengundang
para orang tua siswa sebagai peserta seminar. Sayangnya kegiatan ini awalnya kurang
didukung oleh orang tua sehingga pihak sekolah memberi aturan dan tindakan disiplin bagi
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orang tua yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah tersebut dengan perjanjian
yang dibuat yaitu jika orang tua tidak menghargai aturan dan kebijakan yang dibuat oleh
sekolah maka anaknya akan dikembalikan kepada orang tua di rumah atau dikeluarkan.
Menyiasati hal ini maka pihak sekolah membuat kegiatan parenting ini bersamaan dengan
pelaksanaan penerimaan laporan hasil belajar siswa. Kegiatan seminar parenting biasanya
dilakukan pada pembukaan penerimaan laporan hasil belajar siswa sehingga orang tua
dapat mengatur waktu dan terlibat dalam kegiatan tersebut. Parenting menjadi kegiatan
penting sebagai wujud sinergitas orang tua dan sekolah sehingga memberi wawasan bagi
orang tua secara khusus untuk mengenal perekembangan anaknya dan bekerjasama
dengan pihak sekolah dalam hal mendidik anak remaja ini dengan strategi khsusus
termasuk juga dalam hal mendidik moral remaja di era disrupsi.

2. Sinergitas Orang Tua dan Pelayan Gereja dalam Proses Perkembangan Moral
Remaja di Era Disrupsi

Di era disrupsi menjadi tantangan bagi para pelayan gereja dalam hal membina
moral remaja. Tantangan para pelayan gereja untuk menanamkan nilai-nilai kekristenan
bagi remaja dengan strategi tertentu tidak hanya melalui khotbah-khotbah di gereja saja.
Ibadah pun perlu dikreasikan bentuknya agar para remaja tidak cepat bosan dengan tetap
mempertahankan cara agar pesan Firman Tuhan dalam ibadah itu dipahami dan
dilaksanakan oleh remaja.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di gereja GMIM Musafir Mapanget bentuk
pembinaan yang dilakukan oleh para pelayan gereja dalam hal ini pendeta, pelayan khusus
dan pembina remaja dilakukan melalui khotbah di ibadah. Selain khotbah, bentuk
pembinaan lainnya bagi remaja adalah dengan melaksanakan metode Penelaan Alkitab
(PA). Metode PA dilaksanakan untuk merangsang aktivitas berpikir remaja dalam
memahami isi alkitab yang didampingi pembina remaja dalam menuntun mereka
memahami isi alkitab. Metode PA juga diharapkan tidak hanya memampukan remaja
memahami isi alkitab melainkan juga pesan alkitab yang adalah Firman Allah dapat mereka
ingat dan diimplikasikan melalui perilaku dan sikap mereka. Bentuk pembinaan lainnya
yang dilakukan gereja adalah memberi wadah bagi remaja dalam mengembangkan minat
dan bakat dengan melatih para remaja lewat peran dalam ibadah di gereja seperti main
musik,menjadi penari rebana/banners,mempimpin ibadah kreatif (worship leader), dan
kantoria (pemimpin puji-pujian). Sebelum melaksanakan tugas dengan peran masing-
masing dalam ibadah, para remaja dituntun oleh pelatih melalui kegiatan retreat karena
menjadi bagian dalam petugas di ibadah artinya mereka sementara memberitakan injil
Allah melalui peran mereka masing-masing. Ibadah itu adalah ritual yang kudus sehingga
tidak boleh asal-asalan dalam mengambil peran menjadi petugas ibadah. Pengambangan
bakat lainnya yang mempengaruhi perkembangan moral remaja di gereja yakni
mengikutsertakan para remaja melalui lomba atau festival yang dilaksanakan oleh gereja
maupun organisasi lainnya seperti lomba Cerdas Cermat Alkitab, lomba Membaca Mazmur,
dan Pemilihan Remaja Teladan. Melalui keikutsertaan para remaja dalam lomba-lomba
tersebut diharapkan remaja mampu memahami alkitab dan Firman Allah, membentuk sikap
dewasa, jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

Berbagai pembinaan dan bentuk kegiatan lainnya yang dilaksanakan oleh gereja
dalam hal mengembangkan moral remaja tentu perlu adanya dukungan dan kerja sama
dari orang tua. Orang tua dan gereja perlu bersinergi dalam mengembangkan moral
remaja Kristen masa kini apalagi di era disrupsi yang sangat memberi dampak bagi para
remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan yang dilaksanakan di GMIM
Musafir Mapanget, orang tua mendukung setiap kegiatan dengan berbagai bentuk
pembinaan yang dilakukan oleh gereja bagi remaja. Bentuk dukungan tersebut adalah
dengan memberi kepercayaan dan mengijinkan anak remajanya terlibat disetiap peran
menjadi petugas ibadah dan ketika remaja menjadi utusan gereja untuk mengikuti lomba.
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Meskipun didapati ada beberapa orang tua tidak mengikutsertakan anak remaja mereka
aktif dalam kegiatan-kegiatan di gereja dikarenakan kurangnya kepercayaan pada anak
remaja tersebut untuk berkativitas di luar rumah. Oleh karena itu, perlu adanya komunikasi
dan koordinasi antara pelayan gereja dalam hal ini pembina remaja dengan orang tua.
Komunikasi dan koordinasi yang terjalin dengan baik diharapkan bisa menimbulkan rasa
percaya orang tua kepada remaja dalam mengikuti setiap kegiatan dan aktivitas yang
dilaksanakan gereja bagi anak remajanya melalui pembina remaja yang bertanggung jawab
disetiap kegiatan gereja tersebut.

Selain keterlibatan para remaja dalam kegiatan gereja yang didukung oleh orang
tua dan berkoordinasi dengan pembina remaja sebagai pelayan gereja, bentuk sinergitas
lainnya adalah peran gereja dalam hal ini pelayan gereja secara khusus pendeta dalam
melengkapi orang tua akan pengetahuan Firman Allah. Orang tua perlu dilengkapi dengan
pengetahuan akan Firman Allah dan bagaimana cara mendidik anak agar para remaja
tidak mudah terdisrupsi ke arah negatif di era yang semakin maju ini. Akan tetapi, didapati
sinergitas orang tua dan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral remaja ini
belum terlaksana secara efektif. Pembinaan gereja kepada orang tua hanya sebatas
khotbah-khotbah di gereja atau di ibadah kelompok pelayanan saja. Hanya saja jika
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Lumempouw maka perlu ada kegiatan khusus
yang dilakukan gereja untuk membekali para orang tua dalam mendidik anak remaja
mereka dalam proses perkembangan moral remaja apalagi di era disrupsi ini. Gereja perlu
mengadakan seminar parenting dan kegiatan pendalaman Alkitab lainnya sebagai bekal
bagi orang tua dalam mendidik anak remaja mereka.

3. Sinertigas Guru dan Pelayan Gereja dalam Proses Perkembangan Moral Remaja

di Era Disrupsi

Selain sinergitas orang tua dan guru, juga orang tua dengan pelayan gereja, maka
guru juga perlu bersinergi dengan pelayan gereja dalam proses perkembangan moral
remaja di era disrupsi. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Manado
dan SMA Kristen Eben Haezar Manado ada beberapa program yang dilaksanakan sekolah
bekerja sama dengan gereja. Kegiatan tersebut antara lain melibatkan pelayan gereja
dalam ibadah perayaan-perayaan hari raya gereja seperti Natal dan Paskah. Para pelayan
gereja juga diberi kesempatan untuk membekali guru Pendidikan Agama Kristen dengan
pendalaman pengetahuan Firman Allah melalui seminar atau pun workshop. Hal ini juga
sejalan dengan teori dari Lumempouw dimana penting bagi pelayan gereja membekali para
guru pengetahuan akan Firman Allah menghadapi tantangan-tantangan dalam
perkembangan moral remaja di era disrupsi ini.

Di SMA Kristen Eben Haezar pembekalan kepada guru-guru ini dilaksanakan pada
tiap hari libur siswa yakni di akhir tengah semester dan ujian semester. Di SMA Negeri 9
Manado juga melaksanakan seminar berkaitan dengan perkembangan moral remaja
bekerjasama dengan pihak gereja untuk melakukan pembinaan kepada siswa. Pelayan
gereja menjadi narasumber dalam kegiatan seminar pembinaan kerohanian siswa tersebut.
Kegiatan tersebut diselenggarakan oleh organisasi pelayanan siswa Kristen dengan guru-
guru Pendidikan Agama Kristen berperan menjadi pembina dalam organisasi tersebut.
Program-program yang dilaksanakan sebagai bentuk sinergitas antara guru dan pelayan
gereja ini juga perlu dilaksanakan secara rutin agar muncul strategi-strategi baru yang
dilakukan dalam mendidik para remaja dalam proses perkembangan moralnya apalagi di
era disrupsi yang selalu membawa informasi-informasi dan perubahan-perubahan baru bagi
remaja. Sehingga walaupun di tengah badai disrupsi remaja diharpakan tetap
menunjukkan nilai moral dan citra diri Kristen dan tidak terdisrupsi ke arah yang negatif.
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D. Kesimpulan

Menghadapi era disrupsi yang memberi dampak bagi proses perkembangan moral remaja
Kristen maka perlu adanya sinergitas antara orang tua, guru dan pelayan gereja sebagai pendidik
Kristen. Berbagai bentuk sinergitas yang dilakukan oleh orang tua, guru dan pelayan gereja
melalui penelitian ini antara lain;

1. Komunikasi dan koordinasi antara guru dan orang tua yang penting dilakukan dalam proses
perkembangan moral remaja sebagai bentuk sinergitas orang tua dan guru. Komunikasi dan
koordinasi ini dapat dilaksanakan dengan membentuk paguyuban orang tua juga
berkomunikasi melalui media komunikasi seperti whatsaap grup. Program Parenting juga
penting dilaksanakan sebagai bentuk sinergitas guru dan orang tua, dimana sekolah melalui
guru Pendidikan Agama Kristen memfasilitasi para orang tua melalui seminar parenting agar
orang tua dapat membimbing dan mendidik para anak remajanya karena orang tua
merupakan pendidik pertama dalam keluarga.

2. Dukungan dan kepercayaandari orang tua kepada anak remajanya dalam keterlibatan pada
kegiatan remaja di gereja merupakan bentuk sinergitas orang tua dan pelayan gereja dalam
hal ini pembina remaja. Selain itu, pelayan gereja perlu membekali orang tua dalam
pendalaman pemahaman akan Firman Allah menghadapi era disrupsi ini. Pembekalan yang
dilaksanakan juga tidak hanya melalui pembinaan dalam khotbah-khotbah di ibadah tetapi
perlu juga ada program khusus seperti konseling atau seminar parenting seperti yang
dilakukan oleh sekolah bagi orang tua.

3. Seminar dan workshop yang dilaksanakan oleh pelayan gereja bagi guru-guru Pendidikan
Agama Kristen merupakan bentuk sinergitas antara pelayan gereja dan guru. Seminar dan
workshop yang dilaksankan oleh gereja kiranya membekali para guru berakaitan dengan
pendalaman pengetahuan Firman Allah dalam proses perkembangan moral remaja di era
disrupsi.
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